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ABSTRAK 

 
Hingga saat ini penyakit demam berdarah merupakan penyakit yang paling banyak menyerang masyarakat di 

Indonesia. Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit yang ditularkan oleh vektor nyamuk Aedes 

aegypti. Perkembangan penyakit ini sangat cepat dan sering berakibat fatal. Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Utara mencatat secara kumulatif Januari sampai dengan September 2023 jumlah penderita Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di daerah ini mencapai 5.270 kasus. Untuk mengetahui hubungan perilaku 

masyarakat dengan kejadian demam berdarah dengue di wilayah kerja Puskesmas Namorambe Kabupaten 

Deli Serdang Tahun 2024. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan desain cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 99 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan analisis data uji Chi 

Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan (p=0,012), sikap 

(p=0,017), pemasangan kawat kasa (p=0,016), menggantung pakaian (p=0,003), penggunaan obat nyamuk 

(p=0,017). Ada hubungan antara Pengetahuan, Sikap, Pemasangan Kawat Kasam, Menggantung Pakaian, 

Penggunaan Obat Nyamuk dengan Kejadian DBD.  

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue, Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan. 

 

ABSRACT 

 

Until now, dengue fever is a disease that affects most people in Indonesia. Dengue Hemorrhagic Fever is a 

disease transmitted by the Aedes aegypti mosquito vector. The development of this disease is very fast and 

often fatal. The North Sumatra Provincial Health Office noted that cumulatively from January to September 

2023 the number of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) sufferers in this area has reached 5,270 cases. To 

determine the relationship between community behavior and the incidence of dengue hemorrhagic fever in 

the working area of the Namorambe Health Center, Deli Serdang Regency in 2024. The type of research used 

in this research is quantitative research using a cross sectional design. The number of samples in this study 

were 99 respondents. The sampling technique used is simple random sampling with Chi Square test data 

analysis. The results of this study indicate that there is a relationship between knowledge (p=0.012), attitude 

(p=0.017), installing wire gauze (p=0.016), hanging clothes (p=0.003), using mosquito repellent (p=0.017). 

There is a relationship between Knowledge, Attitude, Installing Kasam Wire, Hanging Clothes, Using 

Mosquito Repellent with DHF Incidence. 

Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever, Knowledge, Attitudes, and Actions 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Hingga saat ini, demam berdarah merupakan penyakit yang paling banyak diderita 

masyarakat di Indonesia. Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit yang ditularkan 

oleh vektor nyamuk Aedes aegypti. Perkembangan penyakit ini sangat cepat dan seringkali 

berakibat fatal, karena banyak orang meninggal karena keterlambatan pengobatan  ( 

Triwahyuni, 2020 ). Demam Berdarah Dengue adalah infeksi virus yang ditularkan ke 

manusia melalui gigitan nyamuk yang terinfeksi. Ini ditemukan di seluruh dunia di iklim 

tropis dan subtropis, terutama di daerah perkotaan dan semi perkotaan. Vektor utama 

penyakit ini adalah nyamuk Aedes aegypti dan, pada tingkat lebih rendah, Aedes 

albopictus.  ( WHO, 2022 ). Pencegahan dan pengendalian demam berdarah tergantung 

pada pengendalian vektor yang efektif. WHO mempromosikan pendekatan strategis yang 

dikenal sebagai Integrated Vector Management (IVM) untuk mengendalikan vektor 

nyamuk, termasuk genus nyamuk Aedes (vektor utama demam berdarah). Harus 

ditingkatkan untuk menghilangkan situs perkembangbiakan potensial, mengurangi 

populasi vektor, dan meminimalkan paparan individu. Ini harus melibatkan strategi 

pengendalian vektor untuk larva dan dewasa (yaitu, pengelolaan lingkungan dan 

pengurangan sumber, pengendalian biologis, dan tindakan pengendalian kimiawi), serta 

strategi untuk melindungi manusia dan rumah tangga. Bangladesh harus menerapkan 

strategi yang dikembangkan pada tahun 2021. Pada 20 November 2022, total 52.807 kasus 

demam berdarah yang dikonfirmasi laboratorium dan 230 kematian terkait telah dilaporkan 

oleh Kementerian Kesehatan & Kesejahteraan Keluarga Bangladesh sejak 1 Januari 2022 

dengan tingkat fatalitas kasus (CFR) 0,44%. Demam berdarah endemik di Bangladesh, 

namun lonjakan kasus dimulai pada Juni 2022. Saat ini, kedelapan divisi di negara tersebut 

melaporkan kasus dan kematian. Ini adalah wabah terbesar kedua sejak tahun 2000, dengan 

yang terbesar terjadi pada tahun 2022. Wabah demam berdarah saat ini tidak biasa dalam 

skala dan musimnya ( WHO, 2022 ). Ada 1451 kasus yang dilaporkan dan 10 kematian 

(CFR 0,7%) pada tahun 2020 dan 901 kasus dan 11 kematian (CFR 1,2%) pada tahun 

2021. Pada Januari 2022 saja 1286 kasus dilaporkan, dimana 790 (61,4%) adalah anak di 

bawah umur. dari 14 tahun, 142 kasus demam berdarah parah dan 20 kematian dilaporkan 

(rasio fatalitas kasus 1,6%). Sebagian besar kasus yang datang ke rumah sakit didiagnosis 

berdasarkan tanda dan gejala klinis. Kota Dili, yang termasuk ibu kota Timor-Leste, 

melaporkan jumlah kasus tertinggi (857 kasus 66,6%), diikuti oleh kota Manatuto (92, 

7,2%) (WHO, 2022). Secara umum terjadi peningkatan kasus Dengue. Kasus paling 

banyak terjadi pada golongan umur 14-44 tahun sebanyak 38,96 persen dan 5-14 tahun 

sebanyak 35,61 persen. Daerah yang mencatatkan kasus DBD tertinggi di antaranya adalah 

Kota Bandung dengan 4196 kasus, Kabupaten Bandung sekitar 2.777 kasus, Kota Bekasi 

dengan 2059 kasus, Kabupaten Sumedang sekitar 1.647 kasus, dan Kota Tasikmalaya 

dilaporkan sebanyak 1542 kasus. (Kemenkes, 2022). Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Utara mencatat, secara kumulatif Januari hingga September 2023 jumlah penderita Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di daerah ini mencapai 5.270 kasus ( Dinkes, 2023). Berdasarkan 

survei awal dari data Demam Berdarah Di Wilayah Kerja Puskesmas Namo Rambe, 

terdapat 99 kasus demam berdarah pada tahun 2023, dalam wawancara, peneliti 

menemukan masih kurangnya perilaku masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pendidikan kesehatan yang disponsori pemerintah. Dimana informasinya penyakit DBD 

ini, yang hanya diketahui oleh individu atau masyarakat umum dari orang ke orang, Selain 

itu, masih minimnya aktivitas masyarakat Melakukan operasi Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN). Gantung Pakaian adalah salah satu kebiasaan manusia yang sulit 

dihilangkan ( Ismail, 2018).. 
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2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana proses 

pelaksanaan penelitian dengan judul Hubungan Perilaku Masyarakat Dengan Angka 

Kejadian Demam Berdarah Dengue Di Wilayah Kerja Puskesmas Namorambe Kabupaten 

Deli Serdang Tahun 2024dapat dilaksanakan. 

 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai yaitu mendapatkan hasil penelitian dari judul Hubungan 

Perilaku Masyarakat Dengan Angka Kejadian Demam Berdarah Dengue Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Namorambe Kabupaten Deli Serdang Tahun 2024 

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah penerapan ilmu wawasan kepada 

masyarakat dan implikasi terhadap dunia akademis dan kedokteran dari penelitian dengan 

judul Hubungan Perilaku Masyarakat Dengan Angka Kejadian Demam Berdarah Dengue 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Namorambe Kabupaten Deli Serdang Tahun 2024. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian deskriptif koleratif. Berdasarkan waktunya, penelitian menggunakan 

rancangan cross sectional dengan variabel dependen yaitu Demam Berdarah Dengue dan 

variabel independen yaitu perilaku diukur dan dikumpulkan secara bersamaan dengan 

menggunakan kuesioner (Sugiono, 2019). Jumlah sampeil 99 kasus diambil beirdasarkan 

dari hasil kueisioineir Deimam Beirdarah Deinguei yang ada di wilayah keirja Puskeismas Namoi 

Rambei. Teiknik  sampling yang digunakan adalah sampeil randoim sampling. Teiknik 

randoim sampling meirupakan teiknik poipulasi seicara acak tanpa meimeirhatikan strata yang 

ada pada poipulasi yang meimiliki keiseimpatan yang sama untuk dijadikan sampeil dan 

dikumpulkan seicara beirsamaan deingan meinggunakan kueisioineir (Sugioinoi, 2019). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Karakteiristik Reispoindein 

Beirdasarkan wawancara meinggunakan kueisioineir keipada masyarakat maka gambaran 

karakteiristik reispoindein dapat dilihat pada tabeil beirikut ini : 

Tabeil 1. Distribusi Freikueinsi dan Peirseintasei Karakteiristik Reispoindein di Wilayah Keirja 

Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili Seirdang Tahun 2024 

 
Beirdasarkan tabeil 1 dapat dilihat bahwa gambaran jeinis keilamin reispoindein paling banyak 

adalah peireimpuan yaitu seibanyak 53 oirang (53,5%). Karakteiristik beirdasarkan usia 

reispoindein paling banyak adalah usia >40 tahun seibanyak 43 oirang (43,4%), dan reispoindein 



Febriani Tanjung L, Ananda Rifka A : Hubungan Perilaku Masyarakat Dengan Angka 

Kejadian Demam Berdarah Dengue Di Wilayah Kerja Puskesmas Namorambe Kabupaten 

Deli Serdang Tahun 2024 

 

1421 

paling seidikit adalah usia <20 tahun dan 20-30 tahun seibanyak 12 oirang (12,1%). 

Karakteiristik peindidikan reispoindein paling banyak adalah SD dan SMA/SMK seibanyak 43 

oirang (43,4%), dan reispoindein paling seidikit adalah D3/S1/S2/S3 seibanyak 5 oirang (5,1%). 

b. Analisis Univariat 

Beirdasarkan hasil wawancara meinggunakan kueisioineir keipada masyarakat maka hasil 

analisis univariat dapat dilihat pada tabeil beirikut ini : 

 
Beirdasarkan tabeil 2 diatas dapat dilihat bahwa peingeitahuan reispoindein paling banyak 

adalah kateigoiri kurang baik seibanyak 55 oirang (55,6%) dan yang paling seidikit kateigoiri 

baik seibanyak 44 (44,4%). Sikap reispoindein paling banyak adalah kurang baik seibanyak 76 

oirang (76,8%) dan paling seidikit adalah baik seibanyak 23 oirang (23,2%). Tindakan 

meimasang kawat kasa reispoindein paling banyak adalah kateigoiri tidak ada seibanyak 87 

oirang (87,9%) dan paling seidikit adalah kateigoiri ada seibanyak 12 oirang (12,1%). 

Tindakan meinggantungkan pakaian reispoindein paling banyak adalah kateigoiri tidak ada 

seibanyak 61 oirang (61,6%) dan paling seidikit adalah kateigoiri ada seibanyak 38 oirang 

(38,4%). Tindakan meinggunakan oibat anti nyamuk reispoindein paling banyak adalah 

kateigoiri tidak seibanyak 64 oirang (64,6%) dan paling seidikit kateigoiri ya seibanyak 35 

oirang (35,4%). Keijadian DBD di wilayah keirja Puskeismas teirdapat 72 kateigoiri ya, dan 27 

kateigoiri tidak. 

c. Analisis Bivariat 

Analisis ini bivariat dilakukan untuk meilihat dua variabeil yang beirhubungan yaitu variabeil 

indeipeindein dan variabeil deipeindein deingan meinggunakan uji Chi-Squarei. 

Tabeil 1. Hubungan Peirilaku Masyarakat Deingan Angka Keijadian Deimam Beirdarah 

Deinguei Di Wilayah Keirja Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili Seirdang Tahun 2024. 

 
Beirdasarkan tabeil 1 hasil uji Chi Squarei meinunjukkan bahwa nilai p=0.012<0,05, maka 

Hoi ditoilak artinya adanya hubungan peingeitahuan deingan keijadian DBD. Hasil Oidds Ratioi 

(OiR) meinunjukkan bahwa reispoindein yang meimpunyai peingeitahuan yang kurang baik 
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1,415 kali leibih beireisikoi teirhadap keijadian DBD dibandingkan deingan yang meimpunyai 

peingeitahuan baik.  

Tabeil 2. Hubungan Sikap Deingan Angka Keijadian Deimam Beirdarah Deinguei di Wilayah 

Keirja Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili Seirdang Tahun 2024 

 
Beirdasarkan tabeil 2 hasil uji Chi Squarei meinunjukkan bahwa nilai p=0.024<0,05, maka 

Hoi ditoilak artinya adanya hubungan sikap deingan keijadian DBD. Hasil Oidds Ratioi(OiR) 

meinunjukkan bahwa reispoindein yang meimpunyai sikap yang kurang baik 1,513 kali leibih 

beireisikoi dari pada reispoindein yang meimpunyai sikap baik. 

Tabeil 3. Hubungan Tindakan Meimasang Kawat Kasa Deingan Angka Keijadian Deimam 

Beirdarah Deinguei Di Wilayah Keirja Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili Seirdang 

Tahun 2024. 

 
Beirdasarkan tabeil 3 hasil uji Chi Squarei meinunjukkan bahwa nilai p=0.016<0,05, maka 

Hoi ditoilak artinya adanya hubungan tindakan meimasang kawat kasa deingan keijadian 

DBD. Hasil Oidds Ratioi (OiR) meinunjukkan bahwa reispoindein yang meimpunyai tindakan 

meimasang kawat kasa yang kurang baik 1,848 kali leibih beisar meindeirita DBD dari pada 

reispoindein yang meimpunyai tindakan meimasang kawat kasa baik. 

Tabeil 4. Hubungan Tindakan Meinggantungkan Pakaian Deingan Angka Keijadian Deimam 

Deinguei Di Wilayah Keirja Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili Seirdang Tahun 2024.  

 
Beirdasarkan tabeil 4 hasil uji Chi Squarei meinunjukkan bahwa nilai p=0.004<0,05, maka 

Hoi ditoilak artinya adanya hubungan tindakan meinggantungkan pakaian deingan keijadian 

DBD. Hasil Oidds Ratioi (OiR) meinunjukkan bahwa reispoindein yang meimpunyai tindakan 

meinggantungkan pakaian yang kurang baik 1,51 kali leibih beireisikoi teirjadinya DBD dari 

pada reispoindein yang meimpunyai tindakan meinggantungkan pakaian baik. 
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Tabeil 5. Hubungan Tindakan Meinggunakan Oibat Anti Nyamuk Deingan Angka Keijadian 

Deimam Beirdarah Deinguei Di Wilayah Keirja Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili 

Seirdang Tahun 2024. 

 
Beirdasarkan tabeil 5 Beirdasarkan hasil uji Chi Squarei meinunjukkan bahwa nilai 

p=0.019<0,05, maka Hoi ditoilak artinya adanya hubungan tindakan meinggunakan oibat anti 

nyamuk deingan keijadian DBD Hasil Oidds Ratioi (OiR) meinunjukkan bahwa reispoindein 

yang meimpunyai tindakan meinggunakan oibat anti nyamuk yang kurang baik 1,42 kali 

leibih beisar meindeirita DBD dari pada reispoindein yang meimpunyai tindakan meinggunakan 

oibat anti  nyamuk kateigoiri baik..  

 

IV. KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang sudah dilakukan dapat ditarik keisimpulan: 

1. Adanya Hubungan Antara Peingeitahuan deingan Angka Keijadian Deimam Beirdarah 

Deinguei Di Wilayah Keirja Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili Seirdang Tahun 

2023 deingan nilai P valuei 0,012 CI 95%=1,07-1,85. 

2. Adanya Hubungan Antara Sikap deingan Angka Keijadian Deimam Beirdarah Deinguei Di 

Wilayah Keirja Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili Seirdang Tahun 2023 deingan 

nilai P valuei 0,024 CI 95%=1,006-2,276. 

3. Adanya Hubungan Antara Meimasang Kawat Kasa deingan Angka Keijadian Deimam 

Beirdarah Deinguei Di Wilayah Keirja Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili Seirdang 

Tahun 2023 deingan nilai P valuei 0,016 CI 95%=0,937-3,645. 

4. Adanya Hubungan Antara Meinggantung Pakaian deingan Angka Keijadian Deimam 

Beirdarah Deinguei Di Wilayah Keirja Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili Seirdang 

Tahun 2023 deingan nilai P valuei 0,004 CI 95%=1,11-2,05. 

5. Adanya Hubungan Antara Meinggunakan Oibat Anti Nyamuk deingan Angka Keijadian 

Deimam Beirdarah Deinguei Di Wilayah Keirja Puskeismas Namoirambei Kabupatein Deili 

Seirdang Tahun 2023 deingan nilai P valuei 0,019 CI 95%=1,04-1,93. 
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